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ABSTRACT 

The development of digital banking in recent years has experienced very significant growth. To be able to compete 

competitively with competitors in the digital banking market, it is necessary to have a corporate entrepreneur role in 

the digital baking business at Bank Banten which gives birth to mobile champion products by prioritizing competitive 

advantage. Jawara Mobile is a mobile banking application owned by Bank Banten. Jawara Mobile is a mobile 

application that is integrated in smartphones based on Android and iOS operating systems. This study uses a 

qualitative approach to create descriptive information in the form of written words from the observed object. The 

results of the study show competitive advantages based on operational excellence, product leadership and customer 

intimacy from Jawara Mobile 
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ABSTRAK 

Perkembangan digital banking dalam beberapa tahun terakhir mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Untuk 

dapat bersaing kompetitif dengan competitor dalam pasar digital banking, diperlukan peranan corporate entrepreneur 

dalam bisnis digital baking pada Bank Banten yang melahirkan produk jawara mobile dengan mengutamakan 

keuanggulan kompetitif. Jawara mobile adalah aplikasi mobile banking milik Bank Banten. Jawara mobile adalah 

aplikasi mobile yang terintegrasi di smartphone berbasis sistem operasi Android dan iOS.  Penelitian ini memakai 

pendekatan kualitatif guna menciptakan informasi deskriptif berbentuk kata - kata tertulis dari objek yang diamati. 

Hasil dari penelitian menunjukkan keunggulan kompetitif berdasarkan keunggulan operasional, kepemimpinan 

produk dan keakraban dengan nasabah produk dari jawara mobile 

 

Kata kunci: Corporate Entrepreneurship, Keunggulan Kompetitif, Jawara Mobile 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ekonomi saat ini, 

perkembangan dunia bisnis berjalan begitu cepat. Hal 

ini berdampak pada perubahan lingkungan bisnis dan 

persaingan yang semakin ketat, fenomena ini juga 

terjadi pada industri perbankan. Persaingan yang 

semakin ketat ini membuat perusahaan dalam industri 

perbakan harus mampu bersaing dengan perusahaan 

kompetitor lainnya. 

Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang 

melaksanakan berbagai macam jasa, seperti 

memberikanpinjaman, mengedarkan mata uang, 

pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai 

tempat penyimpanan benda-benda berharga, 

membiayai usaha perusahaan-perusahaan [1]. Bank 

adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan, yang 

umumnya didirikan dengan ke- wenangan untuk 

menerima simpanan uang, me- minjamkan uang dan 

menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai 

banknote. Kata bank berasal dari bahasa Italia banca 

yang berarti tempat penukaran uang [2]. Bank disebut 

juga badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
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kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak [3] 

Perbankan memiliki peranan yang penting bagi 

perekonomian suatu Negara dalam mendukung 

pembangunan dalam permodalan. Industri perbakan 

juga dapat membantu pembangunan ekonomi dengan 

didorong dengan percepatan transaksi perbankan [4].  

Kebutuhan nasabah saat ini sudah bergeser 

kepada pelayanan yang cepat, mudah, dan dapat 

dikendalikan nasabah. sehingga perbakan di Indonesia 

diharapkan memiliki layanan transaksi digital banking 

sesuai kebutuhan nasabah. Salah satu layanan yang 

banyak digunakan oleh nasabah adalah mobile banking 

yang bisa diakses melalui ponsel pintar dari mana saja. 

Gambar 1 dibawah ini memperlihatkan adanya 

petumbuhan transasksi digital banking di Indonesia 

dimana dalam 4 (empat) tahun terakhir memiliki tren 

peningkatan yang cukup signifikan. 

 

Gambar 1.Tansaski Digital Banking di Indonesia 

Sumber: Bank Indonesia dan Statistik Perbankan Indonesia OJK 

(2020)[5] 

 Digitalisasi pada perbankan memiliki manfaat juga 

selain dapat memudahkan nasabah, meningkat 

kepuasan nasabah akan menurunkan biaya operasional 

bank, sehingga digitalisasi perbankan merupakan 

investasi jangka panjang. Sebagian besar bank di 

Indonesia berlomba-lomba menawarkan layanan atau 

produk digital agar dapat diterima dengan baik oleh 

konsumen. Digitalisasi di bidang keuangan menuju 

cashless society dengan menyediakan alat transaksi 

non tunai [6].  

Pertumbuhan transaski digital banking perlu 

untuk mendapatkan perhatian bagi Bank Banten. 

Dimana Bank Banten harus dapat ikut serta dan 

meperoleh porsi pasar dalam transaksi digital 

perbankan yang akan berdampak pada loyalitas 

nasabah serta tujuan dan profitabilitas bagi 

perusahaan. Bank banten telah memiliki aplikasi 

aplikasi mobile baking yang terintegrasi pada 

smartphone berbasis sistem Android dan iOS bernama 

“Jawara Moble” untuk dapat bersaing dalam persingan 

digital banking. 

Untuk dapat menghadapi pesaing, Bank Banten 

perlu lebih kreatif dan inovatif dengan melakukan 

suatu inovasi terhadap produk Jawara Mobile. 

Perusahaan perlu melakukan inovasi produk agar 

perusahaan memiliki keunggulan bersaing 

(competitive advantage) yang merupakan langkah 

maju dalam mencapai masa depan yang lebih baik 

sehingga diperlukan penerapan corporate 

entrepreneurship dalam perusahaan. Corporate 

entrepreuneurship memungkinakan sebuah 

perusahaan untuk lebih memanfaatkan sumber daya 

yang mereka miliki [7]. 

Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari 

penelitian ini untuk melihat adanya peranan corporate 

entrepreneurship untuk meningkatkan kaunggulan 

kompetitif Jawara Mobile Bank Banten dalam 

persaingan pasar digital banking. 
 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat [8]. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) nomor 

12/PJOK.03/2021, dijelaskan bahwa digital banking 

adalah layanan perbankan elektronik yang ditujukan 

untuk dapat maksimal dalam pemanfaatan data 

nasabah sebagai upaya memberikan pelayanan lebih 

cepat, mudah, sesuai kebutuhan dan dapat dilakukan 

nasabah secara mandiri dengan tetap memperhatikan 

unsur keamanannya [9]. Adapun produk digital 

banking yang umum dimiliki perbakan di Indonesia 

antara lain internet banking, mobile banking, SMS 

banking dan phone banking [10]. 

Manfaat adanya digital banking adalah sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan Mobilitas. Dengan adanya digital 

banking, urusan perbankan bukan lagi hal yang 

sulit, berbagai fitur telah dihadirkan sehingga 
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tidak ada lagi waktu yang terpotong untuk pergi 

ke bank, mobilitas dan kegiatan kita dapat 

dinikmati sepenuhnya. 

2. Memperbesar Kesempatan. Beralihnya 

kebiasaan belanja tradisonal menjadi online 

shoping menjadi salah satu alasan digital 

banking sangat membantu. 

3. Mudah dan Praktis. Tujuan utama adanya digital 

banking adalah memberikan kemudahan dan 

pengalaman menyenangkan bagi nasabah. 

Dengan berbagai fiturnya yang hanya dengan 

melakukan instalasi aplikasi ponsel kini 

transaksi perbankan dapat dilakukan dengan 

praktis. Tidak lupa digital banking juga telah 

disiapkan untuk dapat digunakan oleh segala 

usia dengan memberikan layanan perbankan 

yang baik, mudah dan cepat. 

4. Ramah Lingkungan. Selain menghadirkan 

kemudahan, inovasi juga berusaha untuk 

memberikan nilai lebih tentunya. Banyaknya 

nasabah suatu bank seimbang dengan 

banyaknya jumlah kertas yang digunakan oleh 

berbagai dokumen yang disediakan tiap kali 

bertransaksi [11]. 

Corporate entrepreneur didefinisikan sebagai 

perusahaan yang melibatkan inovasi sebagai sarana 

penciptaan produk, pembaruan, proses produksi dan 

sistem organisasi [12][13]. Pembaruan berarti 

merevitalisasi operasi perusahaan dengan mengubah 

ruang lingkup bisnisnya, pendekatan kompetitif 

keduanya juga dapat berarti membangun atau 

memperoleh kemampuan baru dan kemudian secara 

kreatif memanfaatkannya untuk menambah nilai bagi 

pemegang saham [14]. 

Corporate entrepreneur dapat didefinisikan juga 

sebagai entrepreneurial dalam organisasi yang tidak 

terlepas dari ukuran yang melibatkan nilai dan perilaku 

yang muncul dari cara biasa dalam melakukan bisnis. 

Hasilnya dapat menjadi usaha baru atau juga kegiatan 

inovatif lainnya seperti inovasi produk, layanan dan 

proses, pembaharuan diri, pengambilan risiko proaktif 

dan agresivitas kompetitif [15]. 

Corporate entrepreneur didasari pada konsep 

berbasis aktivitas yang beroperasi pada batas 

organisasi, mendorong produk dan layanan dewasa ini, 

norma, teknologi, orientasi, struktur dan operasi ke 

arah baru yang dimana hal ini bukan tentang bisnis 

seperti biasanya melainkan menyiratkan pendekatan 

bisnis atau bisnis yang tidak biasa yang dapat 

mempengaruhi ekonomi dengan meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan praktik terbaik, 

menciptakan industri baru dan mengubah daya saing 

[16]. 

Keunggulan kompetitif adalah nilai pada sebuah 

perusahaan dari hasil penerapan strateginya sehingga 

perusahaan tersebut memiliki nilai lebih dibanding 

dengan pesaingnya [17]. Kemampuan bersaing atau 

keunggulan bersaing juga dapat dikatakan sebagai 

kemampuan meraih perhatian yang lebih besar 

dibandingkan dengan pihak lain yang mengelola 

kegiatan sejenis [18]. 

Hal yang menjadi manfaat terbesar peranan 

corporate entrepreneur penggunaan e-commerce 

dengan keunggulan kompetitif pada perusahaan adalah 

dapat meningkatkan omzet penjualan, peningkatan 

jumlah pelanggan dan perluasan jangkauan bisnis dan 

sarana promosi serta peluang terbukanya bisnis baru 

dan kepuasan pelanggan [19]. Berdasarkan analisis 

deskriptif faktor manfaat yang diperoleh perusahaan 

dengan adanya penerapan e-commerce yaitu kepuasan 

konsumen sebesar dan keunggulan kompetitif. 

Digitalisasasi bank memiliki mengarup terhadap 

peningkatan pelayanan, kepuasan nasabah dan 

peningkatan nasabah baru bank [20]. 

Perusahaan menggunakan digitalisasi platform 

dan menggunakannya sebagai sarana untuk bisnis dan 

keunggulan kompetitif [18]. Keunggulan bersaing 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai 

laba di atas manfaat ekonomis yang dapat dicapai oleh 

para pesaing di pasar industri yang sama. Beberapa 

faktor yang mendorong perusahaan menggunakan 

digitaliasi platform untuk membantu mereka lebih 

cepat berkomunikasi dengan pelanggan, memuaskan 

pelanggan, membangun merek, sebagai sarana 

mempromosikan produk, dan kemudahan akses ke 

pasar global. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian  deskriptif ialah penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan serta 

menginterpretasi objek yang dianalisa cocok dengan 

kondisi yang sesungguhnya [21]. Penelitian ini 

memakai pendekatan kualitatif guna menciptakan 

informasi deskriptif berbentuk kata - kata tertulis dari 

objek yang diamati [22][23]. 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian 

yaitu mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, 

mengadakan studi pendahuluan, dan menentukan 
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sampel penelitian. Fokus dalam penelitian peranan 

corporate entrepreneurship untuk meningkatkan 

kaunggulan kompetitif Jawara Mobile Bank Banten. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi dengan mengumpulkan data 

statistik dan observasi baik langsung  dan tidak 

langsung pada objek yang diteliti.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Corporate entrepreneur dilihat sebagai 

perusahaan yang melibatkan inovasi sebagai sarana 

penciptaan produk, pembaruan, proses produksi dan 

sistem organisasi. Peranan corporate entrepreneur 

dalam bisnis digital banking pada bank banten yang 

melahirkan produk jawara mobile dengan 

mengutamakan keuanggulan kompetitif. 

Keunggulan kompetitif merupakan kemampuan 

meraih perhatian yang lebih besar dibandingkan 

dengan kompetitor yang mengelola kegiatan sejenis. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap nasabah 

pengguna jawara mobile dengan mengidentifikasi tiga 

kelompok disiplin yang dapat dijadikan indikator 

untuk memenangkan persaingan kompetitif, yaitu : 

1. Keunggulan Operasional (operational 

excellence) 

Keunggulan operasional merupakan aspek 

struktur organisasi yang berusaha untuk 

perbaikan di kunci metrik kinerja operasional 

[24]. Perusahaan harus mencari perbaikan 

terus-menerus dalam objek yang menentukan 

daerah operasi mereka untuk tetap kompetitif 

dalam lingkungan mereka [25]. Tujuan dari 

penyampaian keunggulan operasional adalah 

untuk menjadi pemimpin mobile baking dalam 

aspek kualitas produk, biaya dan kemudahan 

bertransaksi. Strategi ini cocok untuk segmen 

pasar yang memprioritaskan biaya total terbaik, 

tetapi tetap mempertimbangkan pula faktor 

kualitas dan kemudahan mendapatkan produk 

atau jasa tersebut. 

Adapun keunggulan operasional dari Jawara 

Mobile antara lain: 

a. Transaksi dapat dilakukan dimana saja 

secara realtime online 

b. Kegiatan transaski lebih menghemat waktu 

c. Dapat diakses setiap hari 24 jam 

d. Tidak ada biaya tambahan untuk transfer 

sesama Bank Banten, dan biaya yang murah 

untuk transfer ke Bank lain 

Kekurangan operasional dari Jawara Mobile: 

a. Membutuhkan jaringan seluler yang baik 

b. fitur pembelian pulsa hanya bisa dilakukan 

oleh pengguna telkomsel dan XL saja 

2. Kepemimpinan Produk (product leadership) 

 Kepemimpinan produk adalah kemampuan 

manajer produk untuk memimpin tim produk. 

Jika manajer produk berhasil, maka produk 

berhasil [26][27]. 

Untuk mencapai kepemimpinan produk, suatu 

perusahaan perlu secara terus-menerus 

melakukan pengembangan dan inovasi produk 

dan jasa yang dihasilkan.  

Strategi ini sangat tepat ditujukan kepada 

pelanggan yang mengutamakan kinerja atau 

keunikan produk. Sehingga Bank Banten 

dituntut untuk selalu kreatif. 

Adapun kepemimpinan produk dari Jawara 

Mobile antara lain: 

a. Simple, dengan tampilan sederhana dapat 

digunakan siapa saja 

b. Semua fitur tersedia dalam satu kali klik 

c. Telah bergabung dengan jaringan ATM 

Prima dan ATM Bersama 

Kekurangan kepemimpinan produk dari Jawara 

Mobile: 

a. Belum bergabung sebagai member Link dan 

ALTO 

b. Belum optimalnya kerjasama dengan 

provider seluler dan payment e-commerce 

3. Keakraban Dengan Nasabah (customer 

intimacy)  

 Dalam industri yang sudah mapan, yang 

selanjutnya menjadi kunci sukses adalah 

pertama, keunggulan tatanan operasional 

(operational exxelence) dan keakraban dengan 

pelanggan (customer intimacy) [28]. 
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Keakraban dengan nasabah mengandung arti 

perusahaan selalu berusaha menyesuaikan 

produk maupun jasanya dengan kebutuhan 

spesifik dan special setiap pelanggan. Jadi 

perusahaan tidak sekedar menjual barang dan 

jasa, tetapi menjual solusi total dengan 

memberikan pelayanan yang bersifat personal 

dan mengutamakan kepuasan nasabah. Hal ini 

penting untuk membangun hubungan sedekat 

mungkin dengan para pelanggannya, dengan 

komitmen, kepercayaan, dan komunikasi yang 

baik dengan harapan akan tercipta relasi yang 

langgeng [29][30] 

 Adapun keakraban dengan nasabah produk 

dari Jawara Mobile antara lain: 

1. Memudahkan nasabah saat bertransaksi 

keuangan tanpa harus datang ke kantor 

cabang Bank Banten terdekat. 

2. Mudah memperoleh informasi saldo, 

sukubunga tabungan, deposito terbaru. 

3. Dapat digunakan pada segala jenis 

smartphone nasabah. 

Kekurangan keakraban dengan nasabah produk 

dari Jawara Mobile: 

a. Informasi titik lokasi kantor cabang pad 

aplikasi yang kurang akurat. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Digital banking merupakan layanan perbankan 

yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

mempermudah transaksi nasabah sehingga menjadi 

lebih efektif dan efisien. Layanan ini hadir untuk 

menjawab gaya hidup modern masyarakat dan 

keluarga milenial yang selalu menggunakan layanan 

digital dalam kehidupan sehari-hari.  

Bank Banten melibatkan inovasi sebagai sarana 

penciptaan produk, pembaruan, proses produksi dan 

sistem organisasi. Peranan corporate entrepreneur 

dalam bisnis digital banking pada Bank Banten yang 

melahirkan produk jawara mobile dengan 

mengutamakan keuanggulan kompetitif. 

Berdasarkan hasil analisa deskriptif atas layanan 

jawara mobile Bank Banten memiliki keunggulan 

kempetitif berdasarkan: 

1. Keunggulan Operasional dari Jawara Mobile yaitu: 

a. Transaksi dapat dilakukan dimana saja secara 

realtime online 

b. Kegiatan transaski lebih menghemat waktu 

c. Dapat diakses setiap hari 24 jam 

d. Tidak ada biaya tambahan untuk transfer 

sesama Bank Banten, dan biaya yang murah 

untuk transfer ke Bank lain 

2. Kepemimpinan Produk dari Jawara Mobile antara 

lain: 

a. Simple, dengan tampilan sederhana dapat 

digunakan siapa saja 

b. Semua fitur tersedia dalam satu kali klik 

c. Telah bergabung dengan jaringan ATM Prima 

dan ATM Bersama 

3. Keakraban Dengan Nasabah produk dari Jawara 

Mobile antara lain: 

1. Memudahkan nasabah saat bertransaksi 

keuangan tanpa harus datang ke kantor cabang 

Bank Banten terdekat. 

2. Mudah memperoleh informasi saldo, sukubunga 

tabungan, deposito terbaru. 

3. Dapat digunakan pada segala jenis smartphone 

nasabah 

. 
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